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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN PENGERING ROTARY KILN 
KONTINYU UNTUK MATERIAL BUTIRAN KAPASITAS 17 

KG/JAM 
(STUDI KASUS PENGERINGAN KACANG MERAH) 

Tingkat kebutuhan pangan di Indonesia semakin hari semakin meningkat 
dikarenakan pertumbuhan penduduk Indonesia yang setiap tahunnya semakin 
meningkat pula. Untuk mengatasi hal itu, maka perlu dilakukan diversifikasi 
pangan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan upaya dalam meningkatkan 
pemanfaatan sumber pangan lokal yang belum maksimal termanfaatkan secara 
optimal. Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan akan sumber daya 
alam, akan tetapi belum bisa dimanfaatkan secara optimal untuk menjadi makanan 
kering. Metode yang digunakan oleh para petani dalam mengeringkan hasil 
pertanian rata rata masih menggunakan sinar matahari. Pengeringan secara 
konvenional ini sangatlah bergantung pada musim/cuaca, salah satu contohnya 
pada hasil pertanian berupa kacang merah (Phaseolus vulgaris L). Kacang merah 
merupakan salah satu bahan makanan bergizi potensial di Indonesia, proses 
pengeringan pada jagung dilakukan untuk menurunkan kadar air guna mencapai 
kualitas terbaik. 

 
Untuk mendapatkan standar SNI 01-03920-1995 kadar air untuk kacang 

merah harus mencapai 13-14%, agar mencapai standar tersebut maka kacang 
merah harus melalui proses pengeringan. Pada metode pengeringan konvensional 
ketidakstabilan perubahan suhu yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada 
mutu kacang merah ditambah lagi pada saat musim penghujan proses pengeringan 
dapat berlangsung semakin lama. Berdasarkan faktor tersebut pengeringan secara 
konvensional memiliki kekurangan yaitu estimasi waktu yang lama dan 
mempengaruhi kualitas pasca pengeringan pada hasil pertanian yang dikeringkan. 
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik 
pengeringan jagung yang dikeringkan dengan alat pengering makanan berbasis 
Rotarykiln kontinyu berbahan bakar gas LPG. Dengan mengetahui karekteristik 
material dan perencanaan suhu yang sesuai  diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi pengeringan dan juga kualitas bahan makanan. 
Kata Kunci : Kacang merah, bahan bakar LPG, sistem rotary, pengering 
makanan 
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ABSTRACT 

DESIGN AND BUILD OF CONTINUOUS ROTARY KILN 
DRYER FOR GRAINED MATERIALS 

(CASE STUDY OF RED BEANS DRYING) 

The level of food demand in Indonesia is increasing day by day due to the 
growth of Indonesia's population which is increasing every year. To overcome 
this, it is necessary to diversify food. This is done to increase efforts to increase 
the utilization of local food sources which have not yet been utilized optimally. 
Indonesia is a country that has a wealth of natural resources, but they cannot be 
utilized optimally to make dry food. The method used by farmers to dry 
agricultural produce still generally uses sunlight. Conventional drying is very 
dependent on the season/weather, one example of which is agricultural products 
in the form of red beans (Phaseolus vulgaris L). Red beans is one of the potential 
nutritious food ingredients in Indonesia, the drying process of corn is carried out 
to reduce the water content to achieve the best quality.  

To obtain the SNI 01-03920-1995 standard, the moisture content for red 
beans must reach 13-14%. To achieve this standard, the corn must go through a 
drying process. In conventional drying methods, high temperature instability can 
cause damage to the quality of red beans, especially when the rainy season 
changes, the drying process can take longer. Based on these factors, conventional 
drying has disadvantages, namely a long estimated time and affecting the post-
drying quality of dried agricultural products. Therefore, this research aims to 
determine the drying characteristics of corn dried using a continuous Rotarykiln-
based food dryer fueled by LPG gas. By knowing the characteristics of 
ingredients and planning appropriate temperatures, it is hoped that drying 
efficiency and also the quality of food ingredients can be increased. 

Keywords  : Red beans, LPG fuel, rotary system, food dryer 
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